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MOTTO

Just don’t give up, everything its gonna be ok.
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ABSTRAK

Shofwah, Etika Nurush. 2022. Prototype Monitoring Konsentrasi Gas Alkohol Pada
Bilik Kabut Anti Virus (KAVi) Berbasis Sensor MQ-3 . Skripsi. Jurusan Fisika,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Dr. Imam Tazi, M.Si. (II) Umaiyatus Syarifah, MA.

Kata Kunci: Konsentrasi gas alkohol, KAVi, sensor MQ-3

Pembuatan alat yang digunakan untuk mengetahui konsentrasi gas alkohol pada bilik KAVi
berbasis sensor MQ-3. Alat yang dibuat terdiri dari beberapa hardware yaitu sensor gas
MQ-3, Arduino Uno, konektor USB, dan LCD 16x2. Sampel yang digunakan berupa cairan
alkohol yang dimasukkan ke dalam KAVi, dimana KAVi adalah alat yang berprinsip kerja
menguapkan cairan alkohol yang mampu membunuh virus dan bakteri emnggunakan
penggetar ultrasonik. Sampel tersebut divapkan KAVi sehingga cairan tersebut berubah
menjadi aprtikel sekitar 1 mikron. Sampel yang telah diuapkan ditangkap oleh sensor MQ-
3 dengan jarak Scm dalam waktu 30 detik. Hasil dari penelitian ini pada grafik regresi
didapat nilai y = 0,3148x -59,515 dan diperoleh nilai akurasi R? = 0,9701. Setelah
didapatkan nilai persamaan y, dimasukkan ke dalam program Arduino Uno yang digunakan
untuk mengkonfrensi uap alkohol yang dikeluarkan dalam satuan persen. Pengujian ini
didapatkan data yang menyimpang <l menggunakan rumus simpangan rata-rata.
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ABSTRACT

Shofwah, Etika Nurush. 2022. Monitoring Prototype of Alcohol Gas Concentration in
Anti Virus Fog Chamber (KAVi) Based on MQ-3 Sensor. Thesis. Department of
Physics, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic

University Malang. Supervisor: (I) Dr. Imam Tazi, M.Si. (II) Umaiyatus Syarifah,
MA.

Keywords: Concentration of alcohol gas, KAVi, MQ-3 . sensor

Making an tool used to determine the concentration of alcohol gas in the KAVi chamber
based on the MQ-3 sensor. The tool made consists of several hardware, namely MQ-3 gas
sensor, Arduino Uno, USB connector, and 16x2 LCD. The sample used in the form of liquid
alcohol that is inserted into the KAVi, where KAVi is a tool that works on the principle of
vaporizing alcoholic liquid that is able to kill viruses and bacteria using ultrasonic
vibrators. The sample was evaporated by KAVi so that the liquid turned into particles of
about 1 micron. The evaporated sample was captured by the MQ-3 sensor at a distance of
Scm within 30 seconds. The results of this study on the regression graph obtained the value
of y = 0.3148x -59.515 and the accuracy value of R2 = 0.9701. After obtaining the value
of the y equation, it is entered into the Arduino Uno program which is used to convert the
alcohol vapor released in percent units. This test obtained data that deviated <I using the
average deviation formula.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kasus Covid yang muncul sekitar akhir tahun 2019 yang pertama muncul
di Wuhan, Cina. Dimana kasus tersebut disebabkan oleh novel coronavirus
covid-19, diantaranya yaitu SARS-CoV dan MERS-CoV. Hal tersebut merupakan
awal pandemi di dunia yang menyebabkan lebih dari satu juta orang di seluruh
dunia meninggal. Pada saat itu penyebaran virus menyebar di seluruh dunia.

Pada saat itu, WHO mengeluarkan aturan agar menjaga kebersihan diri
untuk mencegah penyebaran Covid-19. Salah satunya WHO merekomendasikan
untuk menggunakan disinfektan dari senyawa klorin, alkohol, senyawa ammonium
kuaterner, peroksida, dan senyawa fenol. Alkohol 70% dipilih karena efek
viricidalnya yang nyata dengan mendenaturasi protein dan menonaktifkan SARS-
CoV dan MERS-CoV. (Dear et al., 2020).

Alkohol juga salah satu bahan dasar produk sterilisasi utama. Alkohol 70%
memberikan efektivitas lebih tinggi yaitu mencapai 99,05% dalam mengurangi
bakteri. Penggunaan alkohol lebih efektif jika alkohol langsung digunakan,
dibandingkan jika alkohol dibiarkan selama satu hari. (Elisanti et al., 2020).

Imam Tazi telah melakukan penelitian dan berhasil membuat sebuah bilik
Kabut Asap Anti Virus (KAVi). KAVi tersebut dibuat pada saat terjadi pandemi
covid-19, dengan tujuan untuk membersihkan bagian luar tubuh kita termasuk baju
dari berbagai jenis virus. Sistem kerjanya adalah merubah partikel cairan alkohol

menjadi kabut asap yang mampu membunuh virus dan kuman dalam 20 detik,



dengan cara menyemprotkan kabut asap ke udara sehingga mampu mengikat
bakteri dan virus yang ada di seluruh tubuh bagian luar.

Dalam QS. Yunus (10): 101 dijelaskan :

03 2
2

Ok ¥ a5 2 5005 SV S Uise ¥l wolandl s L 1kl 6
Terjemahnya : “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi! Tidaklah
bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang yang tidak beriman” QS. Yunus (10) : 101.

Dari ayat tersebut pada kata Undhuru memiliki kandungan bahwa Allah
SWT menyuruh kepada manusia untuk memperhatikan fenomena alam yang ada di
langit dan di bumi yang merupakan tanda-tanda kebesaran Allah. Fenomena itu
tidak hanya dilihat dengan mata kepala akan tetapi dikaji, diteliti, dipelajari, dan
dicermati untuk dikembangkan. Fenomena alam itu akan memperlihatkan tanda-
tanda kebesaran Allah SWT. Dalam hal ini bahwa pada saat pandemic yang
disebabkan oleh novel coronavirus covid-19 sehingga KAVi dapat diciptakan dan
dikembangkan karena ilmu pengetahuan yang diberikan Allah.

KAVi yang merupakan teknologi tepat guna yang diciptakan pada saat
awal pandemi. Karena KAVi berfungsi untuk mengikat bakteri yang ada dibagian
luar, jadi pada saat ini kegunaan KAVi dapat difungsikan sebagai alat sterelisasi
sebelum memasuki ruangan yang tingkat kebersihan kesterilannya terjaga. Namun
belum ada alat yang dapat mendeteksi secara realtime bahwa cairan yang diubah
menjadi kabut asap tersebut bernilai sama dengan cairan alkohol sebelum diubah
menjadi kabut asap.

Pada penelitian sebelumnya oleh So-Yun Kim, Joohee Kim, dkk (2017)
dengan judul “Alcohol Gas Sensors Capable of Wireless Detection using In203/Pt

nanoparticles and Ag nanowires”, penelitian tersebut mendemonstrasikan sensor



alkohol menggunakan struktur hibidra In203-PtNPs sebagai lapisan saluran dan
AgNWs sebagai elektroda dengan kemampuan komunikasi nirkabel. Struktur
hibrida In203-PtNPs memungkinkan perangkat beroperasi pada suhu kamar dan
dibuat menjadi perangkat elektronik yang transparan, fleksibel, dan dapat dipakai.
Sifat penginderaan sensor yang dirancang digunakan dalam mobil.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Gylbert H.N Simatupang (2015)
dengan judul “Rancang Bangun Alat Pendeteksi Kadar Alkohol Melalui Ekhalasi
Menggunakan Sensor TGS2620 Berbasis Mikrokontroler Arduino UNO?”,
menjelaskan tentang alat yang dirancang untuk mengukur kadar alkohol dalam
tubuh melalui hembusan nafas sebagai bahan penelitiannya. Alat ini dirancang
dengan sensor TGS2620 dan memakai batrei sebagai sumber tegangan.

Pada penelitian ini, penulis ingin mengembangkan penelitian tentang
prototype monitoring konsentrasi gas alkohol pada bilik kabut anti virus (KAVi)
berbasis sensor gas MQ-3, agar memudahkan seseorang mengetahui keadaan gas
alkohol di dalam bilik tersebut sehingga mengetahui keefektivan KAVi dengan
mengukur kadar gas alkohol yang dikeluarkan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana rancangan sistem gas alkohol berbasis sensor gas MQ-3 yang
dibuat?
2. Bagaimana karakterisasi sensor alat pada pengukuran gas alkohol yang
dihasilkan?

3. Bagaimana konsentrasi gas alkohol dihasilkan Kabut Anti Virus (KAVi)?

1.3 Tujuan



Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Untuk mengetahui rancangan sistem gas alkohol berbasis sensor gas MQ-3
yang dibuat.

2. Untuk mengetahui karakterisasi sensor alat pada pengukuran gas alkohol
yang dihasilkan.

3. Untuk mengetahui konsentrasi gas alkohol dihasilkan Kabut Anti Virus

(KAVi).

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu :
1. Gas yang diukur adalah gas alkohol.
2. Sensor gas yang digunakan adalah MQ-3.
3. Membahas kadar gas alkohol yang dikeluarkan oleh Kabut Anti Virus
(KAVi).
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu :
1. Dapat menambah wawasan tentang aplikasi sensor gas MQ-3.

2. Dapat merealisasikan sistem gas alkohol.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kabut Anti Virus (KAVi)

KAVi diciptakan pada saat awal pandemi memasuki Indonesia yaitu
sekitar awal tahun 2020. Alat ini diciptakan memiliki prinsip kerja hampir sama
dengan nebulizer. Pada pasien asma nebulizer dipakai untuk menguapkan cairan
obat yang dapat melonggarkan tenggorokan. Obat yang diuapkan oleh nebulizer
dihirup oleh pasien dalam bentuk uap. Senyawa uap memiliki kandungan yang
sama seperti senyawa dari obat, karena metode penguapan tidak menggunakan
sistem pemanasan. Penguapan terjadi dengan alat penggetar ultrasonik.

KAVi ini bertujuan untuk melemahkan virus dan bakteri yang ada di
sekitar tubuh kita. Prinsip kerja dari alat ini yaitu dengan cara merubah cairan
alkohol 70% menjadi kabut asap yang mampu membunuh virus dalam 20 detik.
KAVi memiliki sistem kerja dengan cara menyemprotkan kabut asap ke udara
sehingga mampu mengikat bakteri dan virus yang ada diseluruh tubuh bagian luar.

Pada prinsipnya KAVi bekerja dengan cara menguapkan cairan alkohol
70% yang mampu membunuh bakteri dan virus menggunakan penggetar ultrasonik.
Komponen utamanya adalah mist maker ultrasonic yang mempunyai frekuensi
getar 1,6 MHz, artinya akan bergetar sebanyak 1,6 juta kali per detik. Ketika
ultrasonik dimasukkan ke dalam cairan alkohol 70% dimana telah terhubung
dengan listrik, maka cairan tersebut akan ikut bergetar dan menjadi uap dingin
(kabut) dengan ukuran partikel sekitar 1 mikron. Selanjutnya uap akan didorong
oleh kipas yang akan disemprotkan menuju bilik. Pada proses terjadi
pengkabutan KAVi terjadi sangan cepat. Setelah listrik tersambung ke alat maka
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seketika cairan alkohol berubah menjadi kabut asap (Tazi, 2020).

Gambar 2. 1 Kabut Anti Virus (KAVi)

Uap KAVi dalam membunuh bakteri telah diuji dengan bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Bahwa penguapan pada KAVi
menunjukkan hasil pengaruh penurunan kolonio bakteri setelah diberi kabut yang
berisi alkohol 65%. Jadi dapat disimpulkan bahwa meskipun alkohol diubah dalam
bentuk kabut, manfaat pada teori bahwa lakohol dapat digunakan sebagai antiseptik
yaitu untuk membasmi dan mengendalikan virus dan bakteri sangatlah baik.

KAVi memberikan keuntungan dapat digunakan sebagai alat sterelisasi
sebelum memasuki ruangan yang terkontrol kebersihan dan standart sterilnya.
Selain itu KAVi dapat menghemat penggunaan bahan alkohol dalam bentuk cair.

Dikarenakan harga bahan tersebut juga relative mahal.

2.2 Alkohol

Alkohol adalah senyawa organik yang mengandung gugus fungsi hidroksi
(-OH). Alkohol bisa berasal dari Alkana, Alkena, maupun Alkuna dengan adanya
pergantian gugus alkil dengan gugus hidroksi pada atom karbon jenuh. Dalam
kimia, alkohol atau alkanol adalah istilah yang umum untuk senyawa organik
apapun yang memiliki gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon dan

terikat pada atom hydrogen (Roni & Legiso, 2021).
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Alkohol merupakan salahsatu antiseptik yang sering digunakan di dunia
kedokteran. Dikarenakan cairan ini dalam membersihkan kuman, virus, maupun
bakteri sangat cepat. Beberapa virus, kuman, dan bakteri dapat larut jika terkena zat
alkohol. Dengan cara memecahkan protein dan membelah sel virus menjadi
beberapa bagian.

Akibat uap alkohol dapat menyebabkan iritasi saluran pernafasan, mata
dan kulit, bahkan bisa menimbulkan nyala api. Alkohol merupakan zat yang
memiliki titik didih relatif tinggi dibandingkan dengan senyawa hidrokarbon yang
jumlah atom karbonnya sama. Hal ini disebabkan oleh adanya gaya antar molekul
dan adanya ikatan hidrogen antar molekul alkohol akibat gugus hidroksil yang

polar.

2.3 Sensor MQ-3

MQ-3 Sensor adalah sensor gas VOC semikonduktor. Desainnya
didasarkan pada WSP2110 yang konduktivitasnya berubah dengan konsentrasi gas
VOC di udara. Melalui rangkaian, konduktivitas dapat dikonversi menjadi sinyal
keluaran yang sesuai dengan konsentrasi gas. Sensor ini bisa mendeteksi gas yang
konsentrasinya sampai 1ppm. Ini cocok untuk mendeteksi formaldehida, benzena,
toluena dan komponen volatil lainnya. Produk ini bisa digunakan untuk mendeteksi

gas berbahaya di lingkungan rumabh.




Gambar 2. 2 Sensor MQ-3

Alkohol merupakan zat yang mudah menguap dengan satuan konsentrasi
ppm ( Part Per Million ). Oleh karena itu, diperlukan suatu sensor gas yang sangat
sensitif dalam mendeteksi gas alkohol tersebut. Model sensor yang digunakan
adalah MQ-3 yang diproduksi oleh Hanwai Electronics. Sensor ini cocok
digunakan untuk mendeteksi kadar alkohol dalam pengujian. Rangkaian driver
untuk sensor MQ-3 sangat sederhana, hanya perlu 1 buah variabel resistor. Output
dari sensor berupa teganggan analog yang sebanding dengan gass alkohol yang
diterima. Antarmuka yang digunakan cukup sederhana, bisa menggunakan ADC
yang dapat merespon teganggan 0 volt —3,3 volt saja. Nilai resistor yang dipasang
harus dibedakan untuk berbagai jenis konsentrasi gas. Jadi perlu dikalibrasi untuk
0,04 mg/L (sekitar 200 ppm) konsentrasi alkohol di udara dan resistansi pada output
sekitar 200KQ (100KQ-470KQ). Mengacu pada datasheet dari sensor MQ-3,
sensor ini dapat bekerja apabila Vcc (sumber tegangan) diberi tegangan 5Sv.
resistansi sensor MQ-3 pada alkohol cukup besar, dapat ditunjukkan pada gambar

berikut :
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Gambar 2. 3 Grafik Sensitifitas karakteristik dari sensor MQ-3

Pada gambar 2.3 menunjukkan tipikal karakteristik sensitivitas MQ-3
untuk beberapa gas. Dalam suhu 20 C, kelembapan 65% konsentrasi O2 21%, RL
200rb ohm. Dimana Ro adalah resistansi sensor pada 0,4mg/L dari alkohol di udara
bersih dan Rs adalah resistansi sensor di berbagai konsentrasi gas. Dari gambar
grafik diatas menunjukkan bahwa nilai resistansi MQ-3 berbeda untuk berbagai
jenis dan konsentrasi gas. Jadi saat menggunakan komponen ini, penyesuaian
sensitivitas sangat diperlukan. Diperlukan adanya kalibrasi detektor untuk 0,4mg/L
(sekitar 200ppm) konsentrasi alkohol di udara dan nilai penggunaan resistansi
beban (RL) di sekitar 200 Kohm. Pada pengukuran gas harus menentukkan titik

yang akurat dengan mempertimbangkan pengaruh suhu dan kelembaban.
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2.4 Board Arduino UNO
Arduino Uno adalah KIT elektronik atau papan rangkaian elektronik open
source yang didalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip
mikrokontroller dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Arduino Uno adalah
sebuah board mikrokontroller yang berbasis Atmega 328. Arduino Uno memiliki
14 Pin input/output, 6 Pindapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog Input,
crystal oscilator 16 MHz, koneksi USB, Jack Power, kepala ICSP, dan tombol reset.
Arduino Uno mampu mensupport mikrokontroller, dapat dikoneksikan dengan
komputer menggunakan kabel USB. Berikut adalah tampilan fisik board Arduino

Uno:

Gambar 2. 4 Board Arduino Uno

ATMega 328 adalah mikrokontroller keluaran dari Atmel yang
mempunyai arsitektur RISC (Reduce Instruction Set Computer) yang setiap proses
eksekusi data lebih cepat dari pada arsitektur CISC (Completed Instruction Set
Computer). Mikrokontroller ini memiliki beberapa fitur antara lain:

1. 130 macam instruksi yang hampir semuanya dieksekusi dalam satu siklus

clock.
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2. 32 x 8-bit register serba guna.

3. Kecepatan mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHz.

4. 32 KB Flash memory dan pada arduino memiliki bootloader yang
menggunakan 2 KB dari flash memori sebagai bootloader.

5. Memiliki EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only
Memory) sebesar 1KB sebagai tempatpenyimpanan data semi permanen
karena EEPROM tetap dapat menyimpan data meskipun catu daya
dimatikan.

6. Memiliki SRAM (Static Random Access Memory) sebesar 2KB.

7. Memiliki pin I/O digital sebanyak 14 pin 6 diantaranya PWM (Pulse Width
Modulation) output.

8. Master / Slave SPI Serial interface

Mikrokontroller Atmega 328 memiliki arsitektur Harvard, yaitu
memisahkan memori untuk kode program dan memori untuk data sehingga dapat
memaksimalkan kerja dan parallelism. Berikut ini adalah tampilan arsitektur

Atmega 328:
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Gambar 2. 5Arsitektur Atmega 328

Mikrokontrol Atmega 328 tersebut telah terintegrasi pada board Arduino
Uno. Konfigurasi dan pembagian fungsi masing-masing Pin Atmega 328 dapat

dilihat pada gambar 2.6:
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Gambar 2. 6 Konfigurasi PIN Atmega 328



Tabel 2. 1 Fungsi alternatif masing-masing PORT Atmega 328:

Port Pin Alternative Function

XTAL2 (Chip Clock Oscillator pin2)
PB7 TOSC2 (Timer Oscillator pin 2)
PCINT7 (Pin Change Interrupt 7)

XTALI1 (Chip Clock Oscillator pin 1 or External clock
input)

TOSC1 (Timer Oscillator pin 1)

PCINT6 (Pin Change Interrupt 6)

PB6

SCK (SPI Bus master clock input)
PCINTS (Pin change interrupt 5)

PB5

MISO (SPI Bus master input/sleve input)
PCINT4 (Pin Change Interrupt 4)

PB4

MOSI (SPI Bus master Output slave input)

PR3 OC2A (Timer/Counter Output Compare match A

output)
PCINT3 (Pin Change Interrupt 3)

SS (SPI Bus master slave select)

PR OCI1A (Timer/Counter Output Compare match B

output)
PCINT2 (Pin Change Interrupt 2)

OC1A (Timer/Counter Output Compare match A
PB1 output)
PCINT1 (Pin Change Interrupt 1)

ICP1 (Timer/counterl input capture Input)
PBO CLKO (Devide system clock output)
PCINTO (Pin change interrupt 0)

Port Pin Alternative Function

PC6 RESET (Reset Pin)
PCINT 14 (Pin change interrupt 14)




PC5

ADCS5 (ADC Input Channel 5)
SCL (2-wire Serial bus clock line)
PCINT13 (Pin Serial bus clock line)

PC4

ADC4 (ADC Input Channel 4)CSDA (2-Wire Serial
bus data input/output line)
PCINT12 (Pin change interrupt12

PC3

ADC3 (ADC Input channel 3)
PCINT11 (Pin change interrupt 11)

PC2

ADC2 (ADC Input channel 2)
PCINT10 (Pin change interrupt 10)

PC1

ADCI (ADC Input channel 1)
PCINT9 (Pin change interrupt 9)

PCO

ADCO (ADC Input channel 0)
PCINTS (Pin change interrupt 8)

Port Pin

Alternative Function

PD7

AINT1 (Analog Comparator negative input)
PCINT23 (Pin change interrupt 23)

PD6

AINO (Analog Comparator negative input)

OCOA (Timer/Counter0 Output compare match A
output)

PCINT22 (Pin change interrupt 22)

PD5

T1 (Timer/counter 1 external counter input)

OCOB (Timer/Counter0 Output compare match B
output)

PCINT21 (Pin change interrupt 21)

PD4

XCK (USART External clock input/output)
TO (Timer/counter 0 external counter input)

PCINT21 (Pin change interrupt 21)

PD3

INT1 (External Interrupt 1 input)

14
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OCOB (Timer/Counter0 Output compare match B
output)
PCINT19 (Pin change interrupt 19)

PD2 INTO (External Interrupt O input)
PCINT18 (Pin change interrupt 18)
PD1 TXD (USART Output Pin)
PCINT17 (Pin change interrupt 17)
PDO RXD (USART Input Pin)

PCINT16 (Pin change interrupt 16)

2.5 Arduino IDE

Dibutuhkan aplikasi IDE (Integrated Development Environment) bawaan

dari Arduino untuk memprogram board Arduino. Aplikasi ini berguna untuk

membuat,

membuka, dan mengedit source code Arduino (sketches, para

programmer menyebut source code arduino dengan istilah "sketches"). Tampilan

software Arduino IDE tampak seperti gambar di bawah:

[': bt ki | b 181 = “

bim dE Teieh Tesl Hey

L_.l

Gambar 2. 7 Tampilan Arduino IDE

Keterangan:

1.

Editor program : sebuah window yang memungkinkan pengguna

menulis dan mengedit program dalam bahasa processing.
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2. Verify : mengecek kode sketch yang eror sebelum mengupload ke board
arduino.

3. Uploader : sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer
kepapan arduino.

4. New : membuat sebuah sketch baru.

5. Open : membuka daftar sketch pada sketchbook arduino.

6. Save : menyimpan kode sketch pada sketchbook.

7. Serial Monitor : menampilkan data serial yang dikirimkan dari board

arduino (Syahwil,2013).

2.6 LCD 16X2 Karakter Keypad Shield

Liquid Crystal Display atau LCD merupakan sebuah indikator yang berupa
tampilan layar. LCD terdiri atas tumpukan tipis atau sel dari dua lembar kaca
dengan pinggiran tertutup rapat. Antara dua lembar tersebut diberi bahan kristal cair
(liquid crystal) yang tembus cahaya seperti oksida timah (#in oxide) danoksida
indium (indium oxide). Sel mempunyai ketebalan 1x10-6meter dan diisi dengan
kristal cair.

Jenis LCD yang digunakan pada penelitian ini adalah 1602 LCD keypad
shield. LCD ini dikembangkan untuk dipasang pada board Arduino yang
compatible. LCD ini dilengkapi dengan antarmuka yang memungkinkan
penggunanya untuk berinteraksi melalui keypad. Karakter yang dapat ditampilkan
oleh LCD ini adalah 2 baris 16 kolom. Berikut adalah tampilan fisik 1602 LCD

keypad shield:
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Gambar 2. 8 LCD Karakter keypad shield Arduino

LCD ini membutuhkan koneksi beberapa pin agar berfungsi optimal. Berikut adalah
penggunaan Pin Arduino oleh LCD:

Tabel 2. 2 Penggunaan Pin LCD

Pin Function
Analog 0 Button (select, up, right, down and left)
Analog 4 DB4
Analog 5 DB5
Analog 6 DB6
Analog 7 DB7
Analog 8 RS (Data or Signal Display Selection)
Analog 9 Enable
Analog 10 Backlit Control

Keypad yang tersedia terdiri dari 5 button yaitu select, up, down, right, dan
left. Meskipun ada 5 input yang bisa diberikan namun LCD ini mampu menghemat
penggunaan pin karena hanya membutuhkan satu input analog yaitu pin A0. Saat
dijalankan, program akan membaca tombol mana yang ditekan dengan pembacaan
nilai analog yang masuk melalui input A0. Nilai tegangan akan berubah saat salah
satu tombol ditekan karena masing-masing tombol melewati model pembagi
tegangan. Inilah yang dijadikan sebagai dasar untuk mengeksekusi perintah yang
diberikan saat tombol ditekan. Gambar di bawah merupakan bagan lengkap 1602

LCD keypad shield:
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Gambar 2. 9 Skematik LCD 1602 keypad shield
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimental yaitu perancangan dan
pembuatan alat. Sampel yang digunakan adalah gas alkohol yang keluar dari Kabut
Anti Virus (KAVi). Alat dikalibrasi dahulu untuk menyesuaikan nilai output gas
alkohol menggunakan cairan alkohol yang dimasukkan kedalam KAVi. Setelah
nilainya sesuai alat yang telah dibuat dipasang pada bilik kabut anti virus (KAVi)
untuk memantau kadar gas alkohol secara real time.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2021. Tempat penelitian
dilakukan di Laboratorium Riset Atom Jurusan Fisika Fakultas Sains Dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat Penelitian
1. Sensor MQ-3
2. Board Arduino Uno
3. Resistor 10K
4. LED merah
5. PCB Single layer
6. Kabel USB Extend male to female
7. Kabel USB Extend male to male
8. LCD character16x2 keypad shield untuk Arduino

9. 12C
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10. Multimeter
11. Kabel penghubung USB toArduino
12. Variabel Resistor 20K
13. PC Windows
3.3.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah cairan alkohol yang
diubah menjadi asap kabut oleh KAVi.
3.4 Perancangan dan Pembuatan Alat
Proses ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu perancangan perangkat keras
(hardware) dan perancangan perangkat lunak (software). Tahap perancangan
perangkat keras meliputi diagram blok sistem dan perangkaian alat. Sementara
perancangan software adalah proses menanamkan kecedasan melalui sketch yang
di compile dalam mikrokontroler yang terdapat pada board Arduino Uno.
3.4.1 Perangkat Keras (Hardware)
A. Diagram Blok Sistem
Diagram blok sistem merupakan diagram alir yang menggambarkan
rangkaian struktur pada sistem yang akan dibuat secara keseluruhan. Adapun

diagram blok sistemnya yaitu :

Power Suply
Gas Alkohol Sensor Arduino LD
4 —>
MQ-3

Gambar 3. 1 Diagram alir blok
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Diagram di atas merukapan diagram yang menunjukkan cara kerja dan
perancangan sistem yang akan dibuat. Sensor MQ-3 akan mendeteksi gas
alkohol. Power supply sebagai sumber DC untuk mengaktifkan mikrokontroler
Arduino UNO yang kemudian menjalankan sensor-sensor. Sensor tersebut akan
mengolah gas alkohol dan akan ditampilkan melalui LCD sehingga dapat
terbaca.

B. Rangkaian Alat

Tahap ini meliputi proses perangkaian alat secara keseluruhan yang
terdiri dari perangkat sensor, board Arduino, LCD. Rangkaian di bawah dicetak
pada PCB dan dipasang masing-masing komponen.

Pada perancangan ini menggunakan input berupa sensor MQ-3,
terdapat Arduino UNO sebagai mikrokontroller, dan layer LCD sebagai output
untuk menampilkan data. PCB yang sudah jadi dan terpasang seluruh
komponennya akan menjadi shield baru yang cocok dipasang pada board
Arduino UNO. Berikut adalah rangkaian perangkat keras yang dirancang pada

Arduino UNO secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar. 3.2:
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Gambar 3. 2 Rangkain alat pada Arduino keseluruhan

Pada gambar 3.2 merupakan rangkaian alat secara keseluruhan yang
digunakan untuk mengetahui distribusi gas yang terdiri dari Arduino UNO
sebagai mikrokontroler, sensor MQ-3 sebagai pembaca gas alkohol, LCD
sebagai alkohol pada KAVi output untuk menampilkan keterangan gas alkohol
secara realtime.

3.4.2 Perangkat Lunak (Software)

Software dari hardware merupakan gambaran alur kerja yang akan
dijalankan pada sistem untuk mengetahui distribusi gas alkohol pada bilik KAVi. Berikut

adalah diagram blok dari perangkat lunak :
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Gambar 3. 3 Flowchart perangkat lunak

3.5 Prosedur Pengujian Alat
Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem yang telah
dirancang secara keseluruhan. Pengujian alat meliputi pengujian perangkat keras
dan pengujian perangkat lunak. Pengujian perangkat keras dilakukan dengan
menguji komponen satu-persatu sebelum komponen dipasang pada rangkaian.
Ketika komponen sudah terangkai penuh menjadi sebuah alat maka alat akan diuji
apakah alat mampu berfungsi sebagaimana mestinya. Pengujian perangkat lunak
bertujuan untuk melihat kinerja alat sebagaimana program yang telah dimasukkan
pada papan arduino. Sesuai dengan rumusan masalah, dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu :
3.5.1.Kalibrasi Alat
Proses kalibrasi alat bertujuan untuk menyesuaikan nilai output sensor

dengan nilai sebenarnya. Tahap dilakukan dengan cara membandingkan nilai
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output sensor alat dengan alat yang sudah valid yaitu menggunakan alat yang
sudah terkalibrasi sebelumnya. Kalibrasi bertujuan untuk mencari regresi pada
gas-gas alkohol. Pengambilan data dilakukan di laboratorium.
3.5.2.Pengujian Alat
Pengujian alat dilakukan setelah alat tersebut dikalibrasi. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui gas alkohol yang ada di bilik kabut asap anti virus
(KAVi). Untuk mengetahuinya kami memasang alat tersebut di dalam bilik
KAVi.
3.6 Pengambilan Data
Pengambilan data meliputi data kalibrasi dan data pengujian alat. Alat diuji
dengan melakukan pengambilan data. Parameter kerja alat dianalisis dari masing-
masing tabel. Pengambilan data kalibrasi dilakukan dengan melakukan pengujian
output data sensor dan nilai alat pengkalibrasi secara bersamaan. Pengambilan data
dilakukan sebanyak 5 kali. Berikut adalah table pengambilan data kalibrasi :

Tabel 3. 1 Pengambilan data saat melakukan kalibrasi

Konsentrasi MQ-3 Jarak Sensor
(%) (mV) (cm)
10
20
30
40
50
70

Waktu (s)

Dari data yang diperoleh pada tabel kemudian dicari regresi dari kedua
pengukuran yaitu pada alat pengkalibrasi dan pengukuran sistem yang dibuat.

Dengan cara diplot dalam bentuk grafik, sebagai berikut :
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r

Pembacaan Alat

Gambar 3. 4 Bentuk plot grafik

Pada gambar 3.4 : menunjukkan hubungan antara alat pengkalibrasi dan
alat yang dikalibrasi. Alat pengkalibrasi menempati sumbu Y dan alat yang
dikalibrasi menempati sumbu x. grafik ini digunakan untuk memudahkan untuk
mengetahui nilai kecocokan kalibrasi pada sistem yang dibuat.

Pengujian alat dilakukan di laboratorium Fakultas SAINTEK. Setelah alat
dikalibrasi dan diaktifkan. Alat tersebut dipasang didekat tempat keluar gas alkohol
pada KAVi. Berikut adalah tabel pengambilan data untuk mengetahui konsentrasi
gas alkohol yaitu :

Tabel 3. 2 Data pengujian alat

Alkohol Pengulangan (%) Rata- | Simpanagn
(%) 1 2 3 4 5 rata Rata-rata

10

20

30

40

50

70




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Telah direalisasikan Prototype Monitoring Konsentrasi Gas Alkohol Pada
Bilik Kabut Asap Anti Virus (KAVi) Berbasis Sensor MQ-3. Pada penelitian ini
menggunakan dua perangkat yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Pada
perangkat keras terdiri dari rangkaian alat berupa sensor, catudaya, mikrokontroller,
dan rangkaian LCD. Sedangkan perangkat lunak menggunakan Sistem Oprasi
Windows 10 dan Software Arduino IDE.

Mg-3 bertindak sebagai sensor pendeteksi gaas alkohol yang ada di udara
dan mikrokontroller Arduino Uno sebagai komponen akuisi data, serta LCD
sebagai penampil nilai output secara realtime. Tegangan yang dihasilkan sensor di
ubah menjadi sinyal data digital oleh ADC yang terdapat pada mikrokontroller
Arduino. Keluaran dari sensor yang diterima oleh mikrokontroler diolah dan
ditampilkan ke LCD.

Penelitian ini terdapat dua tahapan yaitu proses kalibrasi yang dilakukan
untuk penentuan akurasi sensor MQ-3 melalui gas alkohol yang keluar pada bilik
KAVi. Kedua yaitu pengukuran kadar gas alkohol yang diukur menggunakan
MQ-3
4.2 Pengujian Sensor MQ-3

Pengujian sensor MQ-3 merupakan tahapan pengujjian yang dilakukan
pada prototype monitoring konsentrasi gas alkohol pada bilik KA Vi berbasis sensor
MQ-3 secara menyeluruh. Alat yang diukur sedemikian rupa dirancang agar dapat

mengidentifikasi gas alkohol yang diaplikasikan pada bilik KAVi. Hal ini
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dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat sudah berjalan dengan baik. Pengujian
secara menyeluruh dilakukan untuk mengetahui cara kerja sistem secara

keseluruhan, sehingga diperoleh parameter-parameter uji sistem.

Gambar 4. 1 Rangkaian Alat

Setelah alat terangkai maka dibutuhkan perangkat lunak saitu software
Arduino IDE sebagai mikrokontroller program perintah untuk menjalankan alat
yang telah terangkai sebagai penelitian. Vec (sumber tegangan) alat ini diberi
tegangan S5v. Pengujian mikrokontroller dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah program yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik pada rangkaian sistem
dengan ditandai indikator tulisan “Done compling”.

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi gas alkohol adalah sensor MQ-
3. Tahanan sensor akan berkurang jika terdapat gas sehingga tegangan keluaran
sensor bertambah besar. Pada proses pengujian ini terbagi dua tahapan yaitu
pertama proses kalibrasi dan pembacaan data. Bahan uji alat menggunakan cairan
alkohol yang dimasukkan divapkan untuk menjadi kabut asap yang dikeluarkan dari
KAVi. Bahan sampel yang digunakan terdapat enam dengan konsentrasi yang

berbeda-beda yaitu, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 70%.
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Mikrokontroller menggunakan ADC dengan resolusi 10 bit sehingga
untuk menghitung output yang dihasilkan ADC mikrokontroller Arduino Uno

adalah :

Vin

ref

Output ADC =

x1024 (4.1)

dimana Vin adalah tegangan keluaran sensor, Vref adalah tegangan referensi dan
1024 adalah jumlah total bit pada ADC yaitu 10 bit. Pengujian ini dilakukan regresi
dengan melakukan pembanding antara cairan sebelum diuapkan dengan KAVi
dengan cairan yang telah diuapkan dengan KAVi.

Pada pengujian ini dilakukan pembacaan nilai dari sensor kadar alkohol
MQ-3 yang telah dikonversikan ke dalam tegangan ADC. Pengujian ini dilakukan
dengan membaca data sensor dan nilai yang ditampilkan pada LCD. Pengambilan
data yang didapat dari uji gas alkohol dengan meletakkan alat berada diruang

tertutup yang terdapat KAVi.

4.3 Data Percobaan

Pengujian pengukuran dilakukan di ruangan laboratorium, dimana hasil
pengukuran yang terbaca berupa nilai ADC yang telah dikonversikan kedalam
satuan persentase gas alkohol yang telah di program pada Arduino. Pengujian ini

dilakukan di laboratorium Riset Atom

Data Hasil Kalibrasi
Data hasil kalibrasi diperoleh dari nilai sensor yang diletakkan didekat
mulut KAVI. Dimana KAVI tersebut sudah diisi cairan alkohol yang nantinya
akan dikeluarkan dari mulut KAVI dalam bentuk kabut. Adapun nilai sensor

yang diperoleh yaitu :
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Tabel 4. 1 Data Hasil Pengujian Akurasi Gas Alkohol

Konsentrasi MQ-3 Jarak Sensor
Wakt
%) ™) (cm) A )
10 216 5 30
20 258 5 30
30 274 5 30
40 333 5 30
50 355 5 30
70 397 5 30
80
70 y=03148x -59,515 *
60 2=10,9701 i
50 -
< ;
.
E 40
2 30 .
g
20 ®
10 L)
0
0 100 200 300 400 500

Sensor MQ-3 (v)

Gambar 4. 2 Hasil regresi data kalibrasi

Dimana data tersebut diregresikan dan diperoleh grafik dengan nilai
y=ax+b yaitu y= 0,3148x-59,515 dengan R?=0,9701. Dimana nilai R?tersebut
menjadi alat ukur keakuratan data yang diperoleh. Ketika nilai tersebut semakin
mendekati nilai 1 maka data tersebut semakin akurat. Setelah nilai y=ax+b
diperoleh makan nilai tersebut dimasukkan kedalam program Arduino sehingga
data yang dikeluarkan bukan dalam satuan v melainkan sudah dalam satuan

persentase alkohol.
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Data pengujian alat dilakukan di dalam ruang riset atom, dimana di

dalam ruang tersebut terdapat KAVI yang berisi cairan alkohol dengan

konsentrasi yang berbeda. Data pengujian alat sudah berupa nilai persentase.

Tabel 4. 2 Data Pengujian Alat pada Gas Alkohol yang dikeluarkan KAVi

Alkohol Pengulangan (%) Rata- | Simpanagn

(%) 1 2 3 4 5 rata Rata-rata
10 9,1 | 94 | 98 99 | 9,6 9,56 0,25

20 19,6 | 19,8 | 19,9 | 20 | 19,5 | 19,76 0,17
30 28,7 1289 | 29,1 | 29,5 29,7 | 29,18 0,34

40 38,7138,5] 39,2 | 39,6 | 39 39,00 0,32

50 48,4 | 48,8 | 49,2 | 49,5 | 49,9 | 49,16 0,45

70 68,5 | 68,8 | 69,46 | 69,6 | 68,9 | 69,05 0,38

Pengujian sensor MQ3 dilakukan untuk mengetahui karakteristik

sensor, mengetahui pembacaan sensor dalam mengambil data keluaran.

Keterangan data table diatas merupakan hasil pembacaan sensor dalam

menerima sampel uji yang dibaca. Data perulanagan ditampilkan untuk

mengetahui keakuratan sensor ketika membaca. Untuk mengetahui keakuratan

sensor dari data perulangan dicari rata-rata dari setiap sampel dan memudian

dihitung nilai simpangan rata-rata (SR) dari setiap sampel dengan rumus:

n
1 .
SR = —ZlXI — x|
ns
=1

Simpangan rata-rata adalah rata-rata jarak antara nilai-nilai data menuju

(4.2)

rata-ratanya. Kegunaannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh nilai data

menyimpang dari rata-ratanya.
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Dari tabel 4.2 dimana gas yang diperoleh pada sensor menunjukkan
dalam satuan persentase. Karena satuan gas adalah ppm (part per million), maka
dari satuan persentase (%) perlu dikonversikan ke dalam satuan ppm. Dimana 1
persen sama dengan 10.000 ppm, jadi dari nilai persen yang didapat sebelumnya
dikali 10.000, sehingga diperoleh nilai data dalam bentuk ppm. Berikut adalah

tabel yang menunjukkan bahwa konsentrasi dari gas alkohol dalam satuan ppm:

Tabel 4. 3 Pengujian alat yang telah dikonversi dalam satuan ppm

Alkohol Pengulangan (ppm) Rata-rata
%) 1 2 3 4 5 (ppm)
10 91.000 94.000 98.000 99.000 96.000 95.600

20 196.000 | 198.000 | 199.000 | 200.000 | 195.000 | 197.600

30 287.000 | 289.000 | 291.000 | 295.000 | 297.000 | 291.800

40 387.000 | 385.000 | 392.000 | 396.000 | 390.000 | 390.000

50 484.000 | 488.000 | 492.000 | 495.000 | 499.000 | 491.600

70 685.000 | 688.000 | 694.600 | 696.000 | 689.000 | 690.520

4.5 Pembahasan

Alat ini merupakan alat ukur kadar alkohol yang telah direalisasikan
menggunakan sensor MQ-3 dengan Arduino Uno sebagai mikrokontroler dan LCD
sebagai output penampil nilai konsentrasi gas alkohol. Alat tersebut mendapatkan
tegangan dari listrik yang terhubung. Arduino Uno merupakan komponen yang
mengolah data dari tegangan sensor MQ-3. Kemudian data yang diperoleh dan telah
diolah ditampilkan melalui LCD.

Karakteristik dari sensor MQ-3 merupakan sensor yang sensitivitasnya

sangat tinggi terhadap gas alkohol. Pada pengujian alat ini dilakukan dengan jarak
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antara sumber objek dan sensor dengan jarak 5 cm. Pada jarak segitu sensor bekerja
sangat baik dengan sumber objek. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepresisian
sensor dengan objek sangan sensitif. Setiap data diambil dalam waktu 30 detik.

Pengujian akurasi sensor MQ-3 menggunakan 6 sampel yaitu alkohol yang
mempunyai kadar dari 10% - 70% yang dimasukkan ke dalam KAVi untuk di buat
kabut. Sensor diletakkan didekat mulut keluarnya kabut asap yang berada di ruang
tertutup. Data yang dihasilkan pertama masih berupa tegangan. Dalam pengambilan
data tegangan diperlukan waktu sekitar 30 detik agar stabil terlebih dahulu. Dari
data tegangan yang keluar tersebut dicari hasil regresi dengan diplot grafik
menggunakan microsft excel.

Hasil regresi yang didapatkan nilai fungsi yaitu y = 0,3148x - 59,515,
dan nilai korelasi antara kadar alkohol dan data sensor adalah 0,9701. Pada
penelitian sebelumnya oleh Maulana, Rahadi, dan Nurul (2020) telah merancang
alat ukur kadar alkohol pada fermentasi ketan berbasis sensor TGS 2620, hasil
fungsi transfer sensor adalah y=11,97In(x)+325,31 dengan nilai korelasinya adalah
0, 9969. Niali akurasi sensor yang dihasilkan adalah 98,28%.

Pengujian alat dilakukan dengan menggunakan 6 sampel cairas alkohol
yang dimasukkan kedalam bilik KAVidimana pada program alat pada Arduino IDE
sudah diinputkan nilai fungsi dari regresi agar hasil yang ditampilkan melalui LCD
sudah dalam satuan persentase. Pada penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali dan
diperoleh nilai rata-rata dan simpangan rata-rata. Simpangan rata rata digunakan
untuk mengetahui seberapa besar data tersebut menyimpang. pengulangan.pada
cairan alkohol 10% diperoleh nilai rata-rata pembacaan alat 9,56%, dengan

simpangan rata-rata 0,25. Pada 20% didapatkan rata-rata 19,76% dan simpangan



33
rata-rata 0,17. Pada alkohol 30% didapatkan nilai rata-rata 29,18% dan simpangan
rata-rata 0,34. Pada alkohol 40% didapatkan nilai rata-rata 39% dan simpangan
rata-ratanya 0,32. Pada alkohol 50% didapatkan nilai rata-rata 49,15 dan simpangan
rata-ratanya 0,45. Dan pada alkohol 70% diperoleh nilai rata-rata 69,05 dan nilai
simpangan rata-ratanya 0.38. Menurut data yang telah diperoleh bahwa semua data
simpangan rata-rata (untuk menunjukkan seberapa besar data menyimpang) bahwa
mendekati nilai nol bearti menunjukkan data yang diperoleh sudah cukup
signifikan. Namun jika diperhatikan pada pengukuran alkohol 50% nilai simpangan
rata-rata paling besar dan hal tersebut terjadi karena pada saat pengukuran terdapat
gas lain yang tercampur sehingga menyebabkan data yang keluar berkurang.

Pada penelitian ini dapat menunjukkan nilai kadar gas alkohol yang
dikeluarkan oleh KAVi secara realtime. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
nilai gas alkohol yang dikeluarkan dari KAVi menunjukkan bahwa bilik KAVi
dapat mempertahankan konsentrasi dari larutan alkohol selama proses pengujian.
Hal tersebut dikarenakan proses penguapan tidak menggunakan proses pemanasan,
melainkan menggunakan getaran ultrasonic dengan frekuensi 1,6 MHz. pada
ultrasonic bergetar maka larutan alkohol juga ikut bergetar mengikuti getarannya.
Dikarenakan proses penguapan ini tidak menggunakan proses pemanasan, maka
konsentrasi yang dihasilkan sebelum dan sesudah berubah dalam bentuk yang
signifikan dibandingkan konsentrasi semula. Penelitian ini membuktikan bahwa
penguapan cairan alkohol yang dihasilkan dari KAVi tanpa merubah struktur
molekul alkohol.

Pada tabel 4.3 menunjukkan tabel alat yang telah dikonvrensikan dalam

satuan ppm, yaitu satuan internasional (SI) pada gas. Pada tabel 4.2 data yang
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diambil masih dalam satuan persen untuk merubahnya dengan cara dikali 10.000.

karena 1 persen (%) sama dengan 10.000 ppm (part pert million).

4.6 Perspektif Al-Qur’an dalam Perkembangan Teknologi
Pandangan Al-Qur’an dalam ilmu teknologi dapat diketahui prinsip-
prinsipnya dari analisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW,

dalam Surat Al-Alaq (96):1-5 :

de GIi(Cr ) ST S5 (¥ ) Gle pe T Bl () )3l s 2t 2 B

(o) e 16 gt e (6) o
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah Yang

MAha Pemurah Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dian
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” QS. Al-Alaq (96):1-5.

Igra’ terambil dari kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir
aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui
ciri-ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak . wahyu pertama itu
tidak menjelaskan apa yang harus dibaca, karena alqur’an menghendaki umatnya
membaca apa saja selama bacaan tersebut bismi Rabbik, dalam arti bermanfaat
untuk kemanusiaan. Lafal igra’ merupakan fi il amar menunjukkan makna perintah
yang berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam,
tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri yang tertulis maupun tidak. Alhasil,
objek perintah igra’ mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkaunya (Shihab,
2007) maka dapat diartikan segala sesutu hal yang telah diciptakan oleh Allah.
Dalam hal ini mengenai prototype adalah bentuk implementasi dari firman tersebut.
Dengan segenap daya dan upaya yang diberikan kepada kita, maka perlunya

memahami dalam meneliti kasus ini dimana gas sendiri berukuran sangat kecil.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Rancangan sistem monitoring gas alkohol berbasis sensor MQ-3 dengan
Arduino Uno sebagai mikrokontrolernya dan LCD sebagai outputnya.
Dengan menginputkan nilai grafik regresi kedalam mikrokontroler sehingga

alat memiliki output data dalam satuan kontrasi alkohol.

. Kareakterisasi sensor MQ-3 tingkat sensitivitasnya sangat tinggi terhadap

gas alkohol. Pengujian ini dilakukan dengan jarak antara sumber objek
dengan sensor 5 cm dalam waktu 30 detik, pada penelitian ini sudah cukup
akurat. Didapatkan nilai hasil regresi antara konsentrasi cairan alkohol dan
tegangan yang dikeluarkan dalam fungsi y = 0,3148x — 59,515, dengan nilai
korelasinya adalah 0,9701. hal tersebut menunjukkan bahwa akurasi sensor

sudah cukup baik karena mendekati nilai 1.

. Konsentrasi gas alkohol yang dihasilkan pada Kabut Anti Virus (KAV1)

menunjukkan bahwa perubahan konsentrasi larutan sebelum dan sesudah
diuapkan. Dari data di atas tidak ada data yang berubah secara signifikan.
Hal tersebut dapat diketahui melalui data simpangan rata-rata yang
menunjukkan bahwa nilainya mendekati angka nol. Maka molekul-molekul
alkohol sebelum dan sesudah diuapkan tidak mengalami perubahan karena
tidak melalui proses pemanasan yang kemungkinan besar dapat merubah

susunan molekul alkohol.
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5.2 Saran
Alat yang telah dibuat perlu dikembangkan agar mampu mengukur kadar

gas alkohol pada objek lain dengan fungsi yang lebih praktis.
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Lampiran 1

Gambar alat
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Lampiran 2

Gambar Pengambilan Data







Lampiran 3

Program Arduino IDE

#include <LiquidCrystal 12C.h>
LiquidCrystal 12C led(0x27,16,2);

byte macf] = { 0xDE, 0xAD, 0xBE, 0xEF, OxFE, OxED }; // Mac Address
Default

#define sensor A0

#define led 13

#define buz 9

void setup()

{
Serial.begin(9600);
lcd.begin(0x27,16,2);
lcd.setBacklight(HIGH);
led.print("Alcohol Detector");
led.setCursor(0,1);
led.print(" Circuit Digest ");
delay(10000);
pinMode(sensor, INPUT);
pinMode(buz, OUTPUT);
pinMode(led, OUTPUT);

h
void loop()

{
float v;
float a;
float b;

float persen;
42



int sensorValue = analogRead(sensor);
v = ((float)sensorValue/10)*(5.0/1024);
a=0.3148;
b=18,315;
persen = ((v*a)-b);
Serial.print(persen);
Serial.print(" %");
led.setCursor(0,0);
led.print("GAC: ");
lcd.print(persen,2);
led.print(" % ");
lcd.setCursor(0,1);
if(persen>68)
{
led.print(" ");
Serial.println(" ");
digitalWrite(buz, HIGH);
digitalWrite(led, HIGH);

else

led.print(" ");
Serial.println(" ");
digitalWrite(buz, LOW);
digital Write(led, LOW);
}
delay(10000);
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

